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SUMMARY

ERPINA TARIGAN. The Effect of Various Organic Fertilizer and Concentration
on the Production of Rubber Tree (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) of PR 300 clone
(Supervised by MARLINA and ACHMADIAH TJIK ASIN)

The objective of this research was to know the best kind and dosed of liquid
organic ferlilizer for increased contents of nutrition that needed by plant and could
increase the production of rubber, have been conducted in agriculture garden of
University Sriwijaya from May to August 2007.

The research was arranged in Random Completely Blok design with seven
treatment and three replications so that got 21 treatment unit, each unit consisted of
eight rubber plant. The treatment were consisted of PO = without liquid organic
fertilizer, P1 = 10 ppm Tani Plus, P2 =10 ppm SNN, P3 =20 ppm Tani Plus, P4 =
20 ppm SNN, P5 =30 ppm Tani Plus, P6 = 30 ppm SNN. The result of this research
showed gave the of liquid organic fertilizer Tani Plus concentration 30 ppm show the

best growth of latex production, lumps production and dry rubber contents (KKK).



RINGKASAN

ERPINA TARIGAN. Pengaruh Pemberian Jenis dan Konsentrasi Pupuk Organik
Cair pada Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Menghasilkan Klon PR
300 ( Dibimbing oleh MARLINA dan ACHMADIAH TJIK ASIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan dosis pupuk organik cair
yang tepat untuk meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman yang dapat meningkatkan produksi tanaman karet, telah dilaksanakan di
kebun percobaan karet Universitas Sriwijaya, Fakultas Pertanian, Desa Gelumbang,
Kecamatan gelumbang, Kabupaten Muara Enim.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan tujuh perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 21
unit perlakuan masing-masing unit terdiri dari delapan tanaman karet, sehingga
jumlah keseluruhannya adalah 168 tanaman. Perlakuan yang diuji adalah PO =
Tanpa pupuk organik cair, P1 = 10 ppm Tani Plus, P2 = 10 ppn SNN, P3 = 20
ppm Tani Plus, P4 = 20 ppm SNN, PS5 : 30 ppm Tani Plus, P6 =30 ppm. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair Tani Plus dengan
konsentrasi 30 ppm memberikan hasil yang terbaik pada peubah produksi lateks,

produksi Slab dan kadar karet kering (KKK).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan tanaman yang
memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi bangsa Indonesia walaupun tingkat
produksi karet Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara Malaysia yang
belum lama membudidayakan tanaman karet (Siregar, 1995). Nazaruddin dan
Paimin (1992) menyatakan produksi karet di Indonesia dapat ditingkatkan melalui
program Intensifikasi, Ekstensifikasi dan Rehabilitasi. Karet tidak hanya diusahakan
di perkebunan-perkebunan besar milik Negara yang memiliki areal yang luas, juga
diusahakan oleh swasta dan rakyat.

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan Sumatera Selatan yang
memiliki keunggulan komperatif dan kompetitif baik nasional, regional, maupun
global dan dapat memberi efek ganda (multiplier effect) dalam menggerakkan
perekonomian masyarakat di Sumatera Selatan serta diyakini mampu meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan,
meningkatkan penerimaan dan devisa negara serta pelestarian lingkungan hidup
dalam rangka pembangunan yang berkelanjutan (Dinas Perkebunan Sumsel, 2006).

Kondisi karet saat ini masih menunjukkan gambaran yang memprihatinkan.
Secara umum hal ini ditunjukkan oleh dua permasalahan pokok, yaitu : 1)
Produktivitas karet rakyat jauh lebih rendah dibanding PTP/PNP dan perusahaan
besar swasta, 2) Mutu bokar masih rendah, beragam dan tidak konsisten serta sistem

pemasaran kurang menguntungkan petani. Salah satu penyebab terjadinya masalah



tersebut adalah masih lemahnya alih teknologi budidaya karet, pengolahan dan
pemasarannya (Balai Penelitian Sembawa, 1996).

Produktivitas tanaman karet dapat ditingkatkan dengan cara pemeliharaan
yang baik, salah satunya adalah dengan pemberian pupuk yang mengandung unsur
hara baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Pemupukan merupakan
penambahan satu atau beberapa unsur hara ke dalam tanah untuk meningkatkan atau
mempertahankan kesuburan tanah yang ditujukan untuk mencapai sasaran hasil
(Parnata, 2004).

Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisika tanah yaitu memperbaiki
struktur tanah yang awalnya padat menjadi gembur. Selain dapat memperbaiki sifat
fisik tanah, pupuk organik juga bermanfaat memperbaiki sifat kimia tanah terutama
yang terkait dengan unsur hara yang terkandung dalam tanah. Selain itu pupuk
organik juga berguna untuk mempertahankan atau mencegah hilangnya unsur hara
dengan cepat, seperti unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) yang
biasanya mudah hilang oleh penguapan dan terbawa air perkolasi, namun dengan
adanya pupuk organik, unsur hara ini dapat diikat sehingga tidak mudah tercuci dan
tersedia bagi tanaman (Parnata, 2004)

Terjadinya gejolak moneter di Indonesia menyebabkan harga pupuk
anorganik meningkat. Oleh sebab itu perlu terobosan teknologi yang dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik serta bersifat ramah lingkungan. Salah

satunya adalah penggunaan pupuk organik cair yang akhir-akhir ini beredar di

pasaran (Yusrida et al., 1997). Menurut Parnata (2004), manfaat pupuk organik cair




penyerapan unsur hara, mampu mencegah penyakit akar, memacu pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman.

Pupuk organik Tani Plus adalah pupuk organik alternatif dari hasil ekstraksi
bahan-bahan organik terpilih dengan kandungan unsur hara makro dan mikro yang
lengkap yang diformulasikan untuk meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi
tanah serta memacu pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman'

Kandungan 1 liter pupuk organik Tani Plus setara dengan 1 ton pupuk
kandang, dimana dalam 1 ton pupuk kandang mengandung 5 Kg N, 5 Kg K,O dan 3
Kg P,Os. Pupuk organik ini dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah sehingga
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah dapat menjadi
gembur dan subur secara alami, meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman
dan memobilisasi hara di dalam tanah dari bentuk yang tidak tersedia menjadi
bentuk hara tersedia bagi akar tanaman serta mampu meningkatkan penyerapan
unsur hara tanaman sehingga pemupukan dapat lebih efisien, serta mengandung
bakteri fiksasi nitrogen Azobakter spp dan Azospirilium spp yang berperan
meningkatkan kandungan unsur hara nitrogen.l

Pupuk organik SNN (Super Natural Nutrition) merupakan pupuk organik
cair hasil ektraksi organik yang berasal dari limbah alam, limbah tanaman dan
limbah ternak. Pupuk organik ini mampu memperbaiki kesuburan tanah dengan
memacu aktivitas mikroorganisme tanah sehingga pemupukan menjadi lebih efektif

dan lebih ekonomis dan aman bagi lingkungan, mengandung zat pengatur tumbuh

Y CV. Bina Insan Mandiri. Jakarta* pupuk organik cair Tani Plus



(ZPT) Indole Acetic Acid yang dapat memacu pertumbuhan tanaman lebih baik dan

berkualitas sehingga dapat meningkatkan hasil #

Tabel 1. Kandungan unsur hara pupuk organik cair TANI PLUS'dan SNN?

Jenis Pupuk Kandungan unsur hara makro (%) Kandungan unsur hara mikro (ppm)

N PO4 K Ca(ppm) Mg S ClI Na B Cu  Zn(%) Fe(%) Mn

Tani Plus 5,7 1,35 0,40 28,83 0,04 0,03 030 0,06 96,13 48,67 4,60 94,52 60,10

SNN 52 1,38 0,40 13,60 0,04 0,03 0,06 004 97,00 149 10,1 18,6 21,6

Berdasarkan penelitian Hasanuddin (1995) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk daun Fosfo N 2 cc per liter air dapat memberikan hasil yang baik pada laju
pertumbuhan tinggi tanaman dan kadar P daun tanaman karet. Pemberian pupuk
organik cair Tani Plus tiga kali dalam setahun dapat meningkatkan kwalitas dan
produksi getah hingga 30% ". Adinugraha et al. (2003) menyatakan bahwa
pertumbuhan stek pucuk Eucalyptus pellita di persemaian dapat memberikan
pengaruh yang nyata dengan pemberian pupuk organik SNN 100 % dan
perendamanl5 menit, dengan persentase hidup sebesar 69,52 %, persentase bertunas
sebesar 69,52 %, persentase berakar sebesar 55 %.

Hasil penelitian Tambunan (1994) menunjukkan bahwa perlakuan jenis
pupuk organik cair menunjukkan pengaruh nyata terhadap luas daun, berat kering
tanaman dan kandungan klorofil dan belum nyata terhadap pertambahan lilit batang,
dan secara tabulasi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kakao. Muhammad

et al. (1992) menyatakan bahwa produksi petsai yang ditanam pada tanah alluvial

' CV. Bina Insan Mandiri. Jakarta" pupuk organik cair Tani Plus
CV. Bina Insan Mandiri. Jakarta~ pupuk organik cair SNN



secara nyata meningkat dengan penambahan pupuk organik. Hasil penelitian
Hanunuah (1988), menunjukkan bahwa pemberian bahan organik yang berasal dari
limbah tebu sebanyak 5 ton per Ha dapat meningkatkan produksi kedelai.
Hasil penelitian Lukmawan (1996) menunjukkan dengan pemberian pupuk organik
asal kotoran ayam pada media pembibitan memberikan pengaruh yang baik untuk
pertumbuhan tanaman karet.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan
berbagai jenis dan konsentrasi pupuk organik cair untuk dapat meningkatkan
kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman yang dapat meningkatkan

produksi tanaman karet.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk organik cair dan
konsentrasi yang tepat untuk meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan

oleh tanaman yang dapat meningkatkan produksi tanaman karet.

C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian pupuk organik cair Tani Plus dengan konsentrasi

10 ppm Tani Plus dapat meningkatkan produksi tanaman karet.
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